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ABSTRACT: This study analyzes the quality of SDGs achievement integrated with CSR from PT Sido Muncul
Thk. It employs a content analysis method to assess the quality of SDGs disclosure. The study reveals that PT Sido
Muncul Thk demonstrates a strong commitment to fulfilling the SDGs. This commitment is evident in the
increasing number of SDGs fulfilled from 2021 to 2023, coupled with continuous CSR initiatives, external
recognition, and relatively comprehensive disclosures in certain aspects. The research results found that there
were nine SDGs classified as quality SDG disclosures because they were above the threshold of 0.5. This research
offers an in-depth understanding of the sustainability disclosure practices of one of Indonesia's leading
companies. It also highlights crucial areas for improvement in the transparency and accountability of
sustainability reports, thereby assisting stakeholders in assessing authentic and impactful sustainability
performance.
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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas pencapaian SDGs yang terintegrasi dengan CSR
dari PT Sido Muncul Tbk. Teknik analisis data menggunakan metode analisis konten untuk mengetahui mengenai
kualitas pengungkapan SDGs. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Sido Muncul Tbk memiliki komitmen
yang kuat dalam memenuhi SDGs, yang tercermin dari jumlah pemenuhan SDGs dari tahun 2021 sampai dengan
tahun 2023 mengalami peningkatan yang disertai dengan inisiatif CSR yang berkesinambungan, adanya
pengakuan eksternal, serta pengungkapan yang relatif komprehensif pada beberapa aspek tertentu. Hasil
penelitian menemukan bahwa terdapat sembilan SDGs yang tergolong pengungkapan SDGs berkualitas karena
berada di atas ambang batas 0,5. Penelitian ini memberikan pemahaman mendalam tentang praktik pengungkapan
keberlanjutan oleh salah satu perusahaan terkemuka di Indonesia, menyoroti area-area krusial untuk peningkatan
dalam transparansi dan akuntabilitas dari laporan keberlanjutan, serta mendukung para stakeholder dalam menilai
kinerja keberlanjutan yang otentik dan berdampak nyata.

Kata kunci: CSR, Kualitas Pengungkapan SDGs, Walk The Talk

1. LATAR BELAKANG

Sejak pencanangan Sustainable Development Goals (SDGs) di tahun 2015 yang
menjadi kerangka kerja global dalam mengatasi berbagai tantangan pembangunan ekonomi,
sosial, dan lingkungan hingga tahun 2030, Indonesia termasuk dalam negara yang terus
berkomitmen untuk mencapai SDGs. Hal ini tampak dari adanya beberapa aturan terkait yang
dikeluarkan Pemerintah Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Beberapa aturan yang dikeluarkan oleh Pemerintah Indonesia antara lain adalah
Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 mengenai Pelaksanaan dan Pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan melalui (Kementerian Sekretariat Negara RI, 2017) yang
kemudian diperbarui melalui Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2022 (Kementerian
Sekretariat Negara RI, 2022). Adapula dukungan dari OJK sebagai pihak pengawas sektor
keuangan di Indonesia yang membuat beberapa aturan terkait melalui POJK Nomor
51/POJK.03/2017 mengenai Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa
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Keuangan, Emiten, Dan Perusahaan Publik (OJK, 2017), POJK Nomor 60/POJK.04/2017
tentang Penerbitan dan Persyaratan Efek Bersifat Utang Berwawasan Lingkungan (Green
Bond) (OJK, 2017) dan POJK Nomor 18 Tahun 2023 tentang Penerbitan dan Persyaratan Efek
Bersifat Utang dan Sukuk Berlandaskan Keberlanjutan (OJK, 2023), Surat Edaran OJK Nomor
16/SEOQJK.04/2021 tentang Bentuk dan Isi Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik
(OJK, 2021).

Meskipun sudah ada aturan mengenai SDGs namun Indonesia masih menghadapi
tantangan dalam mencapai SDGs. Hal ini tercermin dari peringkat Indonesia dalam mencapai
SDGs maupun skor indeks SDGs yang mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun (lihat grafik
1). Lima tahun tersisa dari batas waktu pencapaian SDGs, pencapaian dari Indonesia masih

jauh dari negara-negara lain.

Perkembangan Peringkat dan Skor SDGs Indonesia Dari 2016 - 2024
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Grafik 1. Skor dan Peringkat SDGs dari 2016-2024
Sumber: diolah dari (Sachs et al., 2024)

Oleh sebab itu perlu keterlibatan aktif dari seluruh pemangku kepentingan, termasuk
perusahaan. Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan oleh perusahaan memiliki
peran penting dalam mendukung implementasi dan pencapaian SDGs (Adnyana et al., 2024;
Apriliyani & Novita, 2019; Setyawan et al., 2023).

Praktik CSR yang dilakukan oleh perusahaan melibatkan tata kelola CSR, dana untuk
menjalankan CSR sampai dengan menjadi strategi perusahaan sehingga dapat memberikan
dampak bagi masyarakat dan lingkungan (Mishra, 2021; Rubio-Mozos et al., 2020; Setyawan
et al., 2023). Dampak ekonomi, sosial dan lingkungan yang sudah dilakukan perusahaan perlu
dikomunikasikan kepada para pemangku kepentingan melalui laporan keberlanjutan agar
menjadi sarana akuntabilitas (Chakhovich & Virtanen, 2023; Liew & Cao, 2024) maupun

transparansi kepada para pemangku kepentingan (Rahman et al., 2024).
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Sejak adanya aturan dari OJK melalui POJK Nomor 51/POJK.03/2017 yang
mewajibkan Lembaga Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik di Indonesia untuk
menerbitkan laporan keberlanjutan paling lambat tahun 2022 maka semakin banyak jumlah
perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan. Berdasarkan laporan Sustainability
Counts |1 - Situasi pelaporan keberlanjutan di Asia Pasifik, 80% perusahaan publik di Indonesia
telah menerbitkan laporan keberlanjutan berdasarkan GRI dan 86% menerbitkan laporan
keberlanjutan berdasarkan SDGs (PWC, 2023). Dari laporan PWC tersebut tampak bahwa
lebih banyak perusahaan membuat laporan keberlanjutan berdasarkan SDGs. Meskipun jumlah
perusahaan yang membuat laporan keberlanjutan berdasarkan SDGs namun setiap perusahaan
memiliki bentuk penyajian yang berbeda-beda terkait kontribusi SDGs dalam laporan
keberlanjutan. Ada perusahaan yang mengungkapkan SDGs dalam bentuk tujuan kuantitatif
dan dan strategi konkret. Namun, ada juga perusahaan yang mengungkapkan deklarasi niat
secara simbolis dan agak umum terhadap satu atau lebih SDGs yang diprioritaskan, yang
diperkaya oleh infografis berwarna-warni (Manes-Rossi & Nicolo’, 2022). Hal ini membuat
membuat kualitas pelaporan mengenai kontribusi SDGs dari perusahaan menjadi berbeda-beda
(Arifianti & Widianingsih, 2023).

(Adnyana et al., 2024) dan (Deomega & Sari, 2025) telah menemukan kualitas
pelaporan SDGs dapat dihubungkan dengan tingkat pengungkapan CSR. Namun masih
terdapat kesenjangan dalam pemahaman mengenai sejauh mana tingkat CSR mempengaruhi
kualitas pencapaian SDGs secara keseluruhan. Hal ini disebabkan oleh variasi bentuk
pengungkapan CSR dan pengungkapan SDGs antar perusahaan. Ada perusahaan yang
menggunakan satu pedoman saja dalam mengungkapkan CSR (PWC, 2023) namun ada juga
yang menggunakan lebih dari satu pedoman untuk mengungkapkan CSR dan
menghubungkannya dengan SDGs (Arifianti & Widianingsih, 2023; Tsalis et al., 2020). Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas pencapaian SDGs yang sudah
terintegrasi dengan CSR, dengan fokus pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk.
Kualitas pengungkapan SDGs ini akan menunjukkan pengungkapan SDGs oleh perusahaan
dalam laporan keberlanjutan lebih dari sekedar pernyataan komitmen dan janji retoris ("the
talk™) melainkan menuju pada tindakan nyata dari setiap implementasi program CSR yang
terukur dan berkelanjutan ("the walk™).

Penelitian ini menggunakan PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk karena
ingin mengembangkan penelitian dari (Kilay et al., 2024) yang sudah pernah meneliti mengenai
tingkat pengungkapan CSR dari PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk namun belum

menghubungkannya dengan kualitas pengungkapan SDGs. Padahal (Arifianti & Widianingsih,
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2023; Shayan et al., 2022) telah menemukan bahwa indikator CSR dapat dihubungkan dengan
kontribusi perusahaan atas SDGs sehingga dapat menggambarkan pengungkapan CSR lebih
dari sekedar pengungkapan di laporan keberlanjutan namun juga komitmen nyata dari
perusahaan untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan. Selain itu, PT Industri Jamu dan
Farmasi Sido Muncul termasuk perusahaan yang menyatakan komitmen pencapaian tujuan
SDGs secara rinci dalam laporan keberlanjutan (Wicaksono, 2023). Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam memahami peran kegiatan CSR yang masuk dalam strategi
perusahaan untuk mendukung pembangunan berkelanjutan dan memberikan rekomendasi bagi

perusahaan dalam merancang program CSR yang efektif dan selaras dengan tujuan SDGs.

2. KAJIAN TEORITIS

Teori legitimasi yang dipopulerkan oleh (Dowling & Pfeffer, 1975) menyatakan bahwa
perusahaan berusaha memastikan bahwa aktivitas bisnisnya sejalan dengan sistem norma, nilai
dan keyakinan sosial. Nilai-nilai yang terdapat di masyarakat menuntut perusahaan untuk tidak
hanya melakukan aktivitas bisnis yang memiliki satu dampak saja yaitu dampak ekonomi bagi
perusahaan (single bottom line) tapi juga memberikan dampak sosial dan lingkungan (triple
bottom line).

Di agenda internasional, salah satu cara untuk menginternalisasi nilai-nilai terkait triple
bottom line melalui adanya agenda SDGs yang terdiri atas 17 tujuan dan 169 target. Masih
tersisa lima tahun dari sekarang bagi dunia internasional untuk mencapai SDGs. Perusahaan di
Indonesia yang ingin mendapatkan legitimasi di mata dunia internasional akan berusaha untuk
melakukan kegiatan bisnis yang dapat mencapai SDGs dan menyampaikannya melalui laporan
keberlanjutan. Bentuk komitmen perusahaan dalam mencapai SDGs ini dapat terlihat dari
kualitas pengungkapan SDGs yang berisi informasi kualitatif maupun maupun informasi
kuantitatif (Arifianti & Widianingsih, 2023).

Pengungkapan SDGs yang berkualitas menjadi penting bagi perusahaan karena
termasuk sarana bagi perusahaan untuk menginformasikan sejauh mana perusahaan
berkontribusi terhadap pencapaian SDGs secara transparan dan akuntabel kepada para
pemegang kepentingan baik investor, pemerintah, konsumen, masyarakat secara umum. Ketika
perusahaan mengungkapkan kontribusi perusahaan atas pencapaian SDGs yang berkualitas
maka dapat membantu perusahaan untuk memenuhi kebutuhan informasi pemangku
kepentingan dan memberikan legitimasi kepada perusahaan sehingga meningkatkan kinerja

jangka panjang bagi perusahaan.
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Keterbatasan sumber daya dan kurangnya keterkaitan antara ketujuh belas tujuan dari
SDGs (Kulkarni & Aggarwal, 2022) mengindikasikan bahwa perusahaan membutuhkan
strategi jangka panjang dan melibatkan banyak pihak untuk mencapainya. Oleh sebab itu
(Arifianti & Widianingsih, 2023; Kulkarni & Aggarwal, 2022; Shayan et al., 2022)
merekomendasikan untuk mengintegrasikan SDGs dengan CSR.

Ketika perusahaan mengintegrasikan SDGs ke dalam kegiatan CSR secara
berkelanjutan dan memenuhi kebutuhan dari para stakeholder maka dapat meningkatkan
hubungan perusahaan dengan para stakeholder mulai dari investor, pemerintah, konsumen,
sampai dengan masyarakat. Hal ini sejalan dengan teori stakeholder dari (Freeman, 2010) yang
menemukan bahwa perusahaan akan mendapatkan dukungan dari para stakeholder bila
perusahaan memenuhi kebutuhan dari stakeholder.

(Arifianti & Widianingsih, 2023; Lopez, 2020) menemukan bahwa makin tinggi tingkat
pengungkapan CSR maka akan semakin tinggi perusahaan dalam mencapai SDGs. Hal ini
sejalan dengan teori stakeholder yang menunjukkan bahwa pengungkapan CSR akan
menjembatani kepentingan perusahaan dengan para stakeholder. Integrasi CSR dan SDGs yang
diungkapkan perusahaan dalam laporan keberlanjutan dapat membantu perusahaan untuk
melibatkan para pemangku kepentingan, meningkatkan pengambilan keputusan yang
berkelanjutan dan memperkuat kontribusi perusahaan terhadap SDGs. Selain itu pengungkapan
SDGs yang diwujudkan dalam bentuk tindakan nyata CSR perusahaan bertujuan untuk
mendapatkan persetujuan sosial seperti yang disampaikan dalam teori legitimasi.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data kualitas pengungkapan SDGs yang sudah
dihubungkan dengan standar GRI dan terdapat di laporan keberlanjutan PT Industri Jamu dan
Farmasi Sido Muncul Tbk dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023.

Teknik analisis data menggunakan metode analisis konten untuk mengetahui mengenai
kualitas pengungkapan SDGs. Peneliti akan mencari informasi mengenai pemenuhan SDGs
yang diungkapkan oleh PT Sido Muncul Tbk dalam laporan keberlanjutan dari tahun 2021
sampai dengan tahun 2023. Kemudian SDGs tersebut akan dihubungkan dengan indeks isi GRI
seperti pada tabel 1.

Pilar SDGs Indikator GRI Total TAI
Topi Ma
k X
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Sosial UN_SDG  201-1, 201-3, 202-1, 202-2, 203-2, 413-2 6 12
1

Sosial UN_SDG  201-1, 203-1, 203-2, 206-1, 411-1, 413-2, 416-1, 8 16
2 416-2

Sosial UN_SDG  203-2, 305-1, 305-2, 305-3, 305-6, 305-7, 306-1, 13 26
3 306-2, 306-3, 306-4, 401-2, 403-2, 403-3

Sosial UN_SDG  205-2, 404-1, 404-2, 404-3, 410-1, 412-2 6 12
4

Sosial UN_SDG  201-1,202-1, 203-1, 401-1, 401-2, 401-3, 404- 13 26
5 1,404-3, 405-1, 405-2, 406-1, 414-1, 414-2

Lingkunga UN_SDG  303-1, 303-2, 303-3, 304-1, 304-2, 304-3, 304-4, 11 22

n 6 306-1, 306-2, 306-3, 306-5

Ekonomi  UN_SDG  201-1, 203-1, 302-1, 302-2, 302-3, 302-4, 302-5 7 14
7

Ekonomi  UN_SDG  201-1, 201-3, 202-1, 202-2, 203-2, 204-1, 301-1, 34 68
8 301-2, 301-3, 302-1, 302-2, 302-3, 302-4, 302-5,

303-3, 401-1, 401-2, 401-3, 402-1, 403-1, 403-2,
403-3, 403-4, 404-1, 404-2, 404-3, 405-1, 405-2,
406-1, 407-1, 408-1, 409-1, 414-1, 414-2

Ekonomi UN_SDG 201-1, 203-1 2 4
9
Ekonomi UN_SDG 201-1, 202-1, 203-1, 203-2, 204-1, 205-1, 205-3, 13 26
_10 401-1, 404-1, 404-3, 405-2, 406-1, 412-3

Lingkunga UN_SDG 203-1, 413-1, 413-2 3 6
n 11
Lingkunga UN_SDG 204-1, 301-1, 301-2, 301-3, 302-1, 302-2, 302-3, 23 46
n _12 302-4, 302-5, 303-3, 305-1, 305-2, 305-3, 305-4,

305-6, 305-7, 306-1, 306-2, 306-3, 306-4, 308-1,

308-2,417-1
Lingkunga UN_SDG 201-2, 302-1, 302-2, 302-3, 302-4, 302-5, 305-1, 13 26
n _13 305-2, 305-3, 305-4, 305-5, 305-6, 305-7
Lingkunga UN_SDG  304-1, 304-2, 304-3, 304-4, 305-1, 305-2, 305-3, 13 26
n _14 305-4, 305-5, 305-7, 306-1, 306-3, 306-5
Lingkunga UN_SDG  303-1, 303-2, 304-1, 304-2, 304-3, 304-4, 305-1, 16 32
n _15 305-2, 305-3, 305-4, 305-5, 305-7, 306-1, 306-2,

306-3, 306-5
Hukum dan UN_SDG  205-1, 205-2, 205-3, 206-1, 307-1, 406-1, 408-1, 21 42
Tata kelola _16 410-1, 411-1, 412-1, 412-2, 412-3, 414-1, 414-2,

415-1, 416-2, 417-1, 417-2,
417-3, 418-1, 419-1

Ekonomi UN_SDG 201-1, 203-1, 203-2, 413-1, 413-2 5 10
_17

Tabel 1. Kualitas Pengungkapan SDGs
Sumber: (Arifianti & Widianingsih, 2023)
Setiap indikator SDGs tersebut akan dinilai skor akuntabilitas perusahaan (Aln) menggunakan
metode analisis konten di mana angka O ketika perusahaan tidak melakukan pengungkapan atas

indikator, 1 ketika perusahaan melakukan pengungkapan secara kualitatif dan 2 ketika
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perusahaan melakukan pengungkapan secara kuantitatif. Nilai Aln akan menjadi dasar dalam
menghitung Total Accountability Indicator (TAI). Adapun Total Accountability Indicator
(TAI) diukur dengan rumus:

Keterangan:

n = jumlah topik diungkapkan

I = batas bawah

Aln = Penilaian skor akuntabilitas pengungkapan perusahaan

Nilai dari Total Accountability Indicator (TAI) akan dibandingkan dengan Total Accountability
Indicator (TAI) maksimum sehingga diperoleh total skor kualitas pengungkapan SDGs.
Adapun rumus dari kualitas pengungkapan SDGs adalah sebagai berikut.

TAl

SDGsQ =
SQ =T AT Max

Keterangan:

SDGsQ = Sustainability Development Goals Quality atau Kualitas Pengungkapan SDGs
TAl = Total skor akuntabilitas pengungkapan perusahaan

TAI max= Total skor akuntabilitas pengungkapan maksimal yang diharapkan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil pengolahan data untuk kualitas pengungkapan SDGs dari tahun 2021 sampai dengan
tahun 2023 tampak pada tabel 2.

Pilar Ekonomi

SDGs Tahun Tahun  Tahun
2021 2022 2023
UN_SDG 7 0,8571 0,7143 0,8571
UN_SDG 8 0,4706 0,4559 0,5294
UN_SDG 9 1,0000 1 1
UN_SDG 10 0 0 0,9167
UN_SDG 17 0,8 0,7 0,8
Pilar Sosial
SDGs Tahun Tahun Tahun

2021 2022 2023
UN_SDG_1 0,3333 0,3333 0,5000

UN_SDG_2 0,5000 0,5000  0,5625
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UN_SDG_3 0,3462  0,4231  0,5000

UN_SDG 4 0,1667  0,1667  0,3333

UN_SDG_5 0,5000  0,4615  0,5769
Pilar Lingkungan

SDGs Tahun Tahun Tahun
2021 2022 2023
UN_SDG 6 0,5909 0,5909 0,8636

UN_SDG 12 0,5435 0,6087 0,7174

UN_SDG 13 0,6154 0,6923 0,8462

UN_SDG 15 0,5938 0,6563 0,9063
Pilar Hukum dan Tata Kelola

SDGs Tahun Tahun Tahun
2021 2022 2023
UN_SDG _16 0 0 0,1429
Rata-rata 0,43044 0,42959 0,59131

Keseluruhan
Tabel 2. Kualitas Pengungkapan SDGs PT Sido Muncul dari tahun 2021-2023
Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan hasil olah data seperti yang tampak pada tabel 2 menunjukkan adanya
komitmen dari PT Sido Muncul untuk berkontribusi terhadap pencapaian tujuan SDGs dari
tahun 2021 sampai dengan tahun 2023. Hal ini tampak dari rata-rata skor kualitas
pengungkapan SDGs yang mengalami peningkatan di atas angka 0,5 pada tahun 2023. Menurut
(Tsalis et al., 2020), pengungkapan SDGs masuk dalam kategori layak ketika rata-rata skor
kualitas pengungkapan SDGs lebih dari ambang batas 0,5. Rata-rata skor yang melampaui
batas 0,5 di tahun 2023 karena adanya tambahan pengungkapan SDGs 10 yang masuk di pilar
ekonomi dan SDGs 16 yang masuk di pilar hukum dan tata kelola.

Pencapaian rata-rata skor kualitas pengungkapan SDGs di atas 0,5 pada tahun 2023 juga
menunjukkan keberhasilan PT Sido Muncul Tbk dalam memberikan informasi yang
komprehensif tentang kontribusi perusahaan dalam mencapai setiap tujuan SDGs melalui
laporan keberlanjutan kepada para stakeholder (Tsalis et al., 2020). Informasi mengenai
kontribusi pencapaian tujuan SDGs ini memiliki konten yang berkualitas dalam laporan
keberlanjutan karena informasi tersebut tidak sekadar formalitas belaka tetapi dilengkapi
dengan bukti kontribusinya berupa data angka yang terus diupayakan dari tahun ke tahun.

Untuk dapat lebih memahami secara mendalam bagaimana kualitas pengungkapan
SDGs dari PT Sido Muncul Thk selama tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 maka disajikan
peringkat skor kualitas pengungkapan SDGs berdasarkan pilar dan tujuan SDGs pada tabel 3.
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Tujuan Indikator GRI Rata-rata Pilar
SDGs Kualitas
Pengungkapan
SDGs 2021-2023
UN_SDG 201-1, 203-1 1 Ekonomi
9

UN_ SDG 201-1, 203-1, 302-1, 302-2, 302-3, 302-4, 0,8095 Ekonomi
7 302-5

UN_SDG 201-1, 203-1, 203-2, 413-1, 413-2 0,7667 Ekonomi

17

UN_SDG  303-1, 303-2, 304-1, 304-2, 304-3, 304-4, 0,7188 Lingkunga

_15 305-1, 305-2, 305-3, 305-4, 305-5, 305-7, n
306-1, 306-2, 306-3, 306-5

UN SDG 201-2, 302-1, 302-2, 302-3, 302-4, 302-5, 0,718 Lingkunga

_13 305-1, 305-2, 305-3, 305-4, 305-5, 305-6, n
305-7

UN_SDG  303-1, 303-2, 303-3, 304-1, 304-2, 304-3, 0,6818 Lingkunga
6 304-4, 306-1, 306-2, 306-3, 306-5 n

UN_SDG 204-1, 301-1, 301-2, 301-3, 302-1, 302-2, 0,6232 Lingkunga
12 302-3, 302-4, 302-5, 303-3, 305-1, 305-2, n

305-3, 305-4, 305-6, 305-7, 306-1, 306-2,
306-3, 306-4, 308-1, 308-2, 417-1

UN_SDG 201-1, 203-1, 203-2, 206-1, 411-1, 413-2, 0,5208 Sosial
2 416-1, 416-2
UN_SDG 201-1, 202-1, 203-1, 401-1, 401-2, 401-3, 0,5128 Sosial
5 404-1,404-3, 405-1, 405-2, 406-1, 414-1,
404-1,404-3, 405-1, 405-2, 406-1, 414-1,
414-2
UN_SDG  201-1, 201-3, 202-1, 202-2, 203-2, 204-1, 0,4853 Ekonomi
8 301-1, 301-2, 301-3, 302-1, 302-2, 302-3,

302-4, 302-5, 303-3, 401-1, 401-2, 401-3,

402-1, 403-1, 403-2, 403-3, 403-4, 404-1,

404-2, 404-3, 405-1, 405-2, 406-1, 407-1,
408-1, 409-1, 414-1, 414-2

UN_SDG  203-2, 305-1, 305-2, 305-3, 305-6, 305-7, 0,4231 Sosial
3 306-1, 306-2, 306-3, 306-4, 401-2, 403-2,
403-3
UN_SDG  201-1, 201-3, 202-1, 202-2, 203-2, 413-2 0,3889 Sosial
1
UN_SDG 201-1, 202-1, 203-1, 203-2, 204-1, 205-1, 0,3056 Ekonomi
_10 205-3, 401-1, 404-1, 404-3, 405-2, 406-1,
412-3
UN_SDG  205-2, 404-1, 404-2, 404-3, 410-1, 412-2 0,2222 Sosial
4
UN_SDG  205-1, 205-2, 205-3, 206-1, 307-1, 406-1, 0,0476 Hukum
16 408-1, 410-1, 411-1, 412-1, 412-2, 412-3, dan Tata
414-1, 414-2, 415-1, 416-2, 417-1, 417-2, Kelola

417-3, 418-1, 419-1

Tabel 3. Rata-Rata Skor Kualitas Pengungkapan SDGs dari 2021-2023 Per Tujuan SDGs
Sumber: Data diolah, 2025
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Pembahasan
Pada tahun 2021 dan 2022 terdapat 13 SDGs yang diungkapkan oleh PT Sido Muncul

Tbk dan di tahun 2023 bertambah 2 SDGs yang diungkapkan oleh PT Sido Muncul Tbk dalam
laporan keberlanjutan (lihat tabel 2). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak dapat
mengerjakan 17 SDGs dalam jangka waktu yang pendek. Namun perusahaan dapat
berkomitmen untuk terus berupaya mengidentifikasi tujuan-tujuan SDGs, menangani tujuan-
tujuan SDGs tersebut secara koheren dalam bisnis kemudian mengintegrasikannya dalam
kegiatan CSR perusahaan agar memberikan dampak yang signifikan terhadap bisnis tersebut.
Melalui cara inilah maka informasi yang diungkapkan oleh perusahaan mengenai kontribusi
perusahaan atas pemenuhan tujuan SDGs dalam laporan keberlanjutan memang benar-benar
berkualitas.

Berdasarkan tabel 3, tujuan SDG 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur) berada pada
peringkat tertinggi pertama skor kualitas pengungkapan SDGs. Hal menunjukkan upaya PT
Sido Muncul Tbk dalam menghadirkan inovasi serta program yang dapat mendukung ekonomi
negara secara tidak langsung. Pada penelitian ini, isi pengungkapan pencapaian tujuan tersebut
adalah program-program yang telah dilakukan PT Sido Muncul Tbhk guna mendistribusikan
nilai ekonomi kepada para stakeholder mulai dari pemasok, karyawan, pemegang saham,
pemerintah, dan masyarakat. Ketika informasi mengenai nilai ekonomi yang didistribusikan
kepada para stakeholder mulai dari pemasok, karyawan, pemegang saham, pemerintah, dan
masyarakat diungkapkan perusahaan melalui laporan keberlanjutan maka tindakan perusahaan
ini telah sejalan dengan teori stakeholder. Selain itu pengungkapan mengenai penyediaan
infrastruktur dan inovasi yang mendukung negara secara tidak langsung terus mengalami
peningkatan. Selama tahun 2021, tahun 2022 dan tahun 2023 PT Sido Muncul Tbk
mengungkapkan adanya program penyediaan air bersih bagi desa-desa di sekitar pabrik yang
sering mengalami kekeringan di musim kemarau, kegiatan peningkatan kapasitas building,
pemberdayaan masyarakat dan karitatif sebagai bentuk dukungan bagi perekonomian negara
secara tidak langsung melalui penyediaan infrastruktur. Kontribusi perusahaan pada tujuan ini
menjadi bagian dari upaya perusahaan dalam membantu pemerintah untuk meningkatkan
kualitas masyarakat Indonesia sehingga dapat membawa perubahan dan kemajuan bagi
masyarakat. Kontribusi perusahaan pada SDGs 9 menjadi yang terbesar karena segala tindakan
nyata yang dilakukan perusahaan melalui CSR untuk mencapai SDGs 9 sudah familiar dan
menjadi informasi material dalam operasional bisnis perusahaan (Kuswanto, 2019). Dengan

demikian ketika perusahaan berkontribusi pada SDGs 9 maka perusahaan dapat menuai
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manfaat dalam jangka menengah hingga panjang untuk membangun reputasi sekaligus
memenuhi kebutuhan dari para stakeholder.

Tujuan SDG 7 yang menduduki skor kualitas pengungkapan SDGs tertinggi kedua
terkait dengan Energi Bersih dan Terjangkau menunjukkan upaya PT Sido Muncul Tbk untuk
mengungkapkan kinerja yang detail mengenai konsumsi energi, intensitas energi, dan upaya
pengurangan energi, serta investasi yang terkait dengan isu energi. Selain itu PT Sido Muncul
Tbk mengungkapkan adanya investasi infrastruktur yang mendukung tujuan energi bersih dan
terjangkau seperti: Instalasi Pengolah Air Limbah (IPAL), pemasangan PLTS Atap
berkapasitas 2.000 kWp. Komitmen dari PT Sido Muncul Tbk untuk memenuhi SDG 7 tetap
terjaga di tahun 2022 sampai dengan tahun 2023. Hal ini tampak dalam pengungkapan
mengenai adanya kegiatan menerapkan produksi bersih, pengelolaan lingkungan yang ketat
dan konsisten, serta menggunakan sumber daya secara efisien. Meskipun ada sedikit lonjakan
konsumsi energi, intensitas energi dan pada tahun 2023 dibandingkan tahun 2021, namun
perusahaan tetap menunjukkan penurunan emisi absolut dan intensitas emisi CO2 yang
signifikan, serta peningkatan efisiensi energi absolut. Selain itu dalam beberapa tahun terakhir,
investor mulai menghargai materialitas risiko keuangan terkait lingkungan di seluruh portofolio
investasi dari investor sehingga memberikan lebih banyak tekanan kepada perusahaan untuk
menyampaikan informasi terkait isu energy (O’Dwyer & Unerman, 2020). Di Indonesia
terdapat bank yang berhasil meningkatkan jumlah alokasi kredit hijau meskipun belum ada
aturan baku tentang hal tersebut (Latifa & Fasa, 2025). Ketika PT Sido Muncul Tbk
mengungkapkan informasi mengenai energi bersih dan terjangkau maka PT Sido Muncul dapat
memenuhi kebutuhan informasi dari investor sebagai stakeholder sehingga membuat PT Sido
Muncul Thk mendapatkan legitimasi dan akhirnya memperoleh pendanaan dari pihak investor.

Tujuan SDG 17 yang menduduki skor kualitas pengungkapan SDGs tertinggi ketiga
terkait dengan Kemitraan untuk Tujuan menunjukkan upaya PT Sido Muncul Tbk melakukan
kolaborasi bersama para stakeholder dalam mencapai semua SDGs. Selama tahun 2021 sampai
dengan tahun 2023 PT Sido Muncul Thk melakukan program kemitraan petani rempah yang
bertujuan untuk melibatkan petani sebagai salah satu pemasok bahan baku. Jumlah kelompok
petani yang terlibat dalam program ini mengalami peningkatan dari tahun 2021 sampai dengan
tahun 2023. Hal ini menunjukkan program kemitraan petani rempah yang dilakukan oleh PT
Sido Muncul Tbk berhasil dalam mewujudkan rantai pasok yang terintegrasi dan berkelanjutan.
Untuk mencapai tujuan SDG 17 ini maka ada nilai ekonomi yang didistribusikan perusahaan
secara langsung dalam bentuk investasi CSR dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023,

termasuk investasi infrastruktur, meskipun tidak diungkapkan secara gamblang oleh
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perusahaan dalam laporan keberlanjutan mengenai jumlah investasi infrastruktur yang
berkaitan dengan program kemitraan. Ada pula distribusi ekonomi tidak langsung yang
dirasakan oleh mitra melalui berbagai kegiatan pemberdayaan terkait dengan pembibitan
sampai dengan pasca panen sehingga dapat mengoptimalkan potensi komunitas petani
mencapai kesejahteraan. Proses distribusi nilai ekonomi ini pun melalui pemetaan sosial untuk
memitigasi dampak operasi perusahaan (seperti kesehatan, ekonomi dan sosial budaya)
terhadap masyarakat. Ketika perusahaan mengungkapkan informasi mengenai kontribusi untuk
mencapai SDG 17 yang terintegrasi dalam bentuk pendistribusian nilai ekonomi kepada para
stakeholder dan melalui proses pemetaan sosial yang melibatkan berbagai stakeholder mulai
dari pemerintah daerah, kelompok masyarakat, tokoh masyarakat, kaum perempuan,
lembaga/institusi. Dengan demikian tindakan perusahaan ini telah sejalan dengan teori
stakeholder dan dapat memberikan dampak berkelanjutan (Lopez, 2020).

Tujuan SDG 15 yang menduduki skor kualitas pengungkapan SDGs tertinggi keempat
terkait dengan Tujuan Ekosistem Daratan menunjukkan PT Sido Muncul Tbk sebagai
perusahaan di bidang herbal dan farmasi, memiliki bisnis utama yang tergantung pada sumber
daya alam, khususnya tanaman obat sehingga memiliki relevansi tinggi dengan SDG 15.
(EIAIfy et al., 2020) dan (Kuswanto, 2019) menemukan bahwa perusahaan akan
mengkomunikasikan informasi SDG yang berkaitan dengan bisnis utama perusahaan. Integrasi
data yang diungkapkan perusahaan terkait pengelolaan air, keanekaragaman hayati,
pengendalian emisi, dan pengelolaan limbah menjadi alat ukur konkret bagi perusahaan dalam
mendukung pencapaian SDG 15, sekaligus menunjukkan bahwa CSR yang perusahaan
jalankan tidak sekadar untuk mendapatkan legitimasi yang menjadi kecenderungan bagi
perusahaan yang sensitif terhadap isu lingkungan (Permatasari et al., 2019; Poddar et al., 2019)
tetapi juga didukung oleh aksi nyata yang berkesinambungan dan memenuhi kebutuhan
stakeholder. Beberapa aksi nyata yang dilakukan secara berkelanjutan yang dilakukan oleh PT
Sido Muncul Tbk sampai dengan tahun 2023 dalam menjaga ekosistem daratan lokal adalah
mengembangkan kawasan agrowisata seluas 5 hektar untuk membudidayakan dan melindungi
tanaman obat langka, serta melakukan konservasi satwa langka.

Tujuan SDG 13 yang menduduki skor kualitas pengungkapan SDGs tertinggi kelima
terkait dengan Penanganan Perubahan Iklim menunjukkan komitmen PT Sido Muncul Thk
untuk memitigasi risiko perubahan iklim dengan dukungan data yang terukur dari tahun 2021
sampai dengan tahun 2023. Beberapa langkah nyata yang dilakukan secara berkesinambungan
oleh PT Sido Muncul Tbk antara lain inovasi proses produksi untuk mengurangi jejak karbon,

penurunan emisi GRK dengan cara meningkatkan efisiensi energi, memanfaatkan biomassa
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sebagai energi terbarukan, dan memasang PLTS serta menerapkan ISO 50001 untuk
manajemen energi. Upaya ini membuahkan legitimasi dari pihak eksternal eksternal: mulai
dari mempertahankan PROPER Emas dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI
sejak tahun 2020 sampai dengan tahun 2023, memperoleh SDGs Action Award dari
Kementerian PPN/Bappenas sebagai peringkat pertama dalam dunia usaha dalam mendukung
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan pada tahun 2022. Melalui berbagai upaya dari
PT Sido Muncul Thk ini juga dapat memperkuat posisi perusahaan sebagai entitas yang
responsif dan menjawab kebutuhan dari berbagai stakeholder terkait perubahan iklim (Seroka-
Stolka, 2023).

Tujuan SDG 6 yang menduduki skor kualitas pengungkapan SDGs tertinggi keenam
terkait dengan Air Bersih dan Sanitasi Layak karena berkaitan dengan bisnis utama dari PT
Sido Muncul Tbk (Kuswanto, 2019). Ketergantungan PT Sido Muncul Tbhk pada ketersediaan
dan kualitas air, mulai dari bahan baku hingga proses produksi membuat pengelolaan air yang
bertanggung jawab dan perlindungan ekosistem air menjadi info material yang diungkapkan
dalam laporan keberlanjutan. Beberapa inisiatif konkret dari PT Sido Muncul Tbk untuk
mendukung keanekaragaman hayati yang secara tidak langsung mendukung ekosistem air
antara lain pengelolaan Agrowisata sebagai area pelestarian terpadu, inovasi mesin produksi
hemat air, pembangunan sumur resapan untuk melindungi sumber air, dan pemanfaatan air
embung sebagai pasokan air bersih bagi masyarakat di sekitar perusahaan. Semua inisiatif yang
dilakukan secara berkelanjutan menjadi bagian integral dari manajemen risiko operasional dan
dapat memperkuat citra keberlanjutan perusahaan.

Tujuan SDG 12 yang menduduki skor kualitas pengungkapan SDGs tertinggi ketujuh
terkait dengan Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab karena rantai nilai dari PT
Sido Muncul Tbk mulai dari pengadaan bahan baku, proses produksi, hingga distribusi dan
pengelolaan limbah berpotensi meninggalkan jejak lingkungan dan sosial yang signifikan.
Beberapa inisiatif yang sudah dilakukan oleh PT Sido Muncul Tbk untuk mencapai SDG 12
antara lain menerapkan 1SO 14001, pengelolaan limbah B3 dan non-B3 serta pengurangan
timbulan limbah B3 maupun non B3. Selain itu adapula pengembangan kawasan agrowisata,
jalinan kemitraan dengan petani lokal dan audit terhadap pemasok menunjukkan upaya PT Sido
Muncul Tbk untuk melibatkan para stakeholder menuju konsumsi dan produksi yang
bertanggung jawab. Ada pula fokus pada integritas produk yang menekankan kualitas,
keamanan, dan pemasaran bertanggung jawab dalam laporan keberlanjutan menunjukkan
fondasi etis dan keamanan yang mendukung konsumsi dan produksi bertanggung jawab Semua

inisiatif CSR yang berkelanjutan ini memperlihatkan walk the talk atas pemenuhan SDG 12
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sehingga skor pengungkapan SDG 12 juga tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian dari (Zhang
& Li, 2025) yang menemukan bahwa perusahaan dengan sejarah kegiatan CSR yang kuat
memiliki posisi yang lebih baik untuk mengurangi jejak lingkungan dari kegiatan bisnisnya
dan meningkatkan keselarasan perusahaan dengan target SDG tertentu, khususnya yang terkait
dengan SDG 12.

Tujuan SDG 2 yang menduduki skor kualitas pengungkapan SDGs tertinggi kedelapan
terkait dengan Tanpa Kelaparan. PT Sido Muncul menunjukkan komitmen "walk the talk"
terhadap SDG 2, terutama melalui program-program yang mendukung petani seperti Petani
Mitra, Bisnis Inklusif dan penekanan pada keamanan produk. Beberapa tindakan nyata yang
dilakukan PT Sido Muncul untuk menyalurkan dampak ekonomi tidak langsung dengan
berinvestasi pengetahuan melalui Desa Inspirasi Padi, program Mbok Jajan, program Petani
Mitra PT Sido Muncul, Pusat Penelitian Rempah Sido Muncul (PPRS), dan agrowisata Sido
Muncul. Melalui berbagai program ini perusahaan menginvestasikan pengetahuan kepada
masyarakat yang membuat masyarkat sebagai mitra untuk menjadi lebih produktif dan akhirnya
terhindar dari kemiskinan. Hal ini sejalan dengan penelitian dari (Pathak & Sharma, 2024)
yang menemukan bahwa praktik pengadaan yang berkelanjutan dalam CSR perusahaan
makanan, termasuk bagaimana memastikan sumber bahan baku yang etis dan ramah
lingkungan dapat mendukung pertanian berkelanjutan dan ketahanan pangan. Selain itu
pemenuhan SDGs 2 dari PT Sido Muncul Tbk tercermin melalui program yang terkait dengan
memastikan produk jamu dan farmasi dari PT Sido Muncul Tbk aman dan berkualitas sehingga
dapat berkontribusi pada kesehatan dan gizi konsumen. Tindakan ini terukur dampaknya
melalui adanya sertifikasi keamanan produk, hasil pengujian, dan bagaimana sistem
manajemen mutu diimplementasikan oleh PT Sido Muncul dari bahan baku hingga proses
pembuatan produk akhir yang membuat gizi konsumen menjadi lebih baik. Adapula upaya PT
Sido Muncul Tbk untuk meminimalkan dampak negatif signifikan pada komunitas lokal
melalui pengelolaan limbah dan program pengembangan masyarakat yang membantu menjaga
lingkungan pertanian yang sehat dan mendukung mata pencaharian petani.

Tujuan SDG 5 yang menduduki skor kualitas pengungkapan SDGs tertinggi kesembilan
terkait dengan kesetaraan gender. PT Sido Muncul menunjukkan komitmen terhadap SDG 5,
terutama melalui pengungkapan data demografi gender di tingkat karyawan dan manajemen
yang merupakan langkah penting menuju transparansi. Komitmen terhadap kesejahteraan
karyawan dan integritas produk juga secara umum mendukung lingkungan yang adil. Namun,
untuk menuju "walk the talk" yang komprehensif terkait SDG 5, kualitas pengungkapan perlu

ditingkatkan secara signifikan pada beberapa area kunci seperti: kesenjangan upah gender,
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keseimbangan gender dalam kepemimpinan, kebijakan dan manfaat yang mendukung work-
life balance, pengembangan karir yang inklusif, praktik gender dalam rantai pasok. Hal ini
sejalan dengan penelitian dari (Al-Nasrallah, 2023) yang menemukan bahwa meskipun banyak
perusahaan menyatakan komitmen terhadap kesetaraan gender, pengungkapan tersebut tidak

diadopsi secara konsisten dan sistematis.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis kualitas pencapaian SDGs yang
terintegrasi dengan CSR dari PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. Berdasarkan
hasil analisis data menggunakan analisis konten dapat disimpulkan bahwa PT Industri Jamu
dan Farmasi Sido Muncul Tbk. memiliki komitmen yang kuat dalam memenuhi SDGs dan
menjalankan komitmen tersebut secara konsisten melalui tindakan nyata CSR yang memberi
dampak berkelanjutan. Hal itu tercermin dari jumlah pemenuhan SDGs dari tahun 2021 sampai
dengan tahun 2023 yang mengalami peningkatan dari 13 tujuan menjadi 15 tujuan SDG,
adanya 9 tujuan SDGs yang memenuhi kualitas pengungkapan SDGs yang layak. Secara
keseluruhan, PT Sido Muncul Tbk telah menunjukkan kemajuan dalam mengintegrasikan
SDGs ke dalam strategi dan pelaporannya. Namun, untuk sepenuhnya mewujudkan "walk the
talk" sesuai agenda SDGs maka perusahaan bukan hanya sekedar mengungkapkan agenda
SDGs dalam laporan keberlanjutan namun juga perlu melewati jalan penuh tindakan nyata dari
tiap implementasi program CSR yang terukur dan berkelanjutan. Untuk menuju jalan ini maka
perusahaan perlu meningkatkan konsistensi pada indikator yang sudah diungkapkan dan
berusaha memenuhi indikator-indikator GRI yang saat ini masih belum diungkapkan dalam
laporan keberlanjutan. Melalui jalan ini maka memungkinkan para stakeholder untuk
melakukan evaluasi yang lebih akurat dan komparatif terhadap kinerja keberlanjutan
perusahaan, serta memperkuat posisi PT Sido Muncul Thk sebagai pemimpin dalam praktik
bisnis yang bertanggung jawab.Metode konten analisis yang digunakan dalam penelitian ini
memiliki keterbatasan subjektivitas. Oleh sebab itu untuk perlu ada penelitian mendatang yang
membahas mengenai verifikasi pihak ketiga mengenai pelaksanaan CSR dari perusahaan
sebagai wujud dari pemenuhan agenda SDGs. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan
laporan keberlanjutan sebagai media bagi perusahaan mengkomunikasikan tindakan
berkelanjutan kepada publik. Rekomendasi bagi penelitian mendatang untuk menggunakan

media sosial untuk mengkomunikasikan pencapaian SDGs dari perusahaan.
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